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RINGEASAR
AGUS TUEU SARIRA., Produksi biomasa ikan kerapu lumpur

(Epinephelus tauvina, Forsskal) pada berbagai padat penebar=

an serta luas penanaman rumput laut Gracilaria sp dalam
tambak, (Dibawah bimbingan Ir. Alexander Rantetondok,
M.Fish,3c sebagal ketua. Ir. Iodewyck Sodang Tandipayuk, M3

dan Ir, Daud Thana masing-masing sebagai anggota).
Budidaya campuran ikan kerapu-Gracilaria sp. di tambak

diduga mempunyal prospek yang balk. Gracllarl ap. dibharap-
kan dapat berperan sebagal tempat perlindungan ikan kerapu.
Menurut Teng dan Chui (1975) adanya tempat perlindungan
dalam budidaya ikan kerapu akan meningkatkan produkai
yaitu melaluil peningkatan padat penebaran, Budidaya ber-
sama tersebut akan memberikan keuntungan ganda yaitu produksi
kerapu meningkat dan Gracilaria sp. dapat dipanen.

Tuajuan penelitian ini adalah untuk mengetahul pengaruh

padat penebaran ikan kerapu lumpur serta luas penanaman

rumput laut Gracilaria sp. terhadap produksl biomaea ikan

kerapu lumpur dalam tambalk.
Dinding petak percobaan dibuat dari waring nylom
dengan ukuran mata jaring 0,5 em, Ukuran panjang, lebar

dan tinggl petak- percobaan berturut-turut 1 x 1 x 1,2 m

sebanyak 18 bual petak percobaan. Sedangkan hewan uji yang
digunakan adalah benih ikan kerapu lumpur dengan berat

sekitar 81,0 = 101,0 gram/ekor dan benih rumput laut
perat awal bibit Gracilaria sp sebesar

awal

Gracilaria 8P



50 gram/ikat. Metode budidaya rumput laut yang digunakan
adalah metoda apung dan jar%k rentangan tali 25 cm. Jumlah
pakan yang digunakan sebesar 8 ¥ bobot biomasa ikanfhari;
sedang pemberian pakan sekali dalam satu hari. Sampling
ikan untuk mengetahui pertumbuhan dan penyesuaian jumlah
pakan dilakukan tiap 15 hari sekall.

Parameter yang diamatl adalah kualitas air yang me-
liputi kedalaman, salinitas, pH, subu, 0,, CO,, dan amoniak.
parameter lain adalah pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan kerapu serta produkel Gracilaria sp.

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu pola faktorial
dengan rancangan dasar acak lengkap. Faktor pertama dalam

percobaan adalah luas penanaman rumput laut (A) yang ter-
diri dari tiga taraf. Faktor kedua adalah tingkat padat
pencbaran ikan kerapu lumpur (B) yang terdiri dari tiga

taraf.

Hasil analisis sidik ragam laju pertumbuhan individu
gspesifik harian ikan kerapu lumpur, menunjukkan bahwa per-
lakuan luas penanaman runput laut dan padat penebaran ikan
kerapu lumpur serta interaksinya berpengaruh sangat nyata
terhadap laju pertumbuban ikan kerapu lumpur. Hasil uji
laju pertumbuban individu rata-rata antar kombinasi

W=Tukey

perlakuan menun jukkan bahwa laju pertumbuban individu ter-

tinggi didapatkan pada perlakuan luas penanaman 100 % dengan

padat penebaran 10 eknrfﬂz, kemudian diikoti dengan luas

penanaman 100 % dengan padat penebaran 20 ekarfmz dan luase

penanaman 50 % dengan padat penebaran 10 ekor/m®., Iaju



pertumbuhan individu rata-rata harian ikan kerapu lumpur

pada ketiga kombinasi perlakuan tersebut tidak berbeda nyata
dan lebih besar serta berbeda sangat nyata dengan kombinasi
perlakuan yang lainnya kecuall kombinasi perlakuap luas pe-
nanaman 50 ¥ dengan padat penebaran 10 ekurfmz dengan kombinasi
perlakuan luas penanaman 50 % dengan padat penéharan 20 ekor/
mE tidak -berbeda nyata.

Eelangsungan hidup ikan kerapu lumpur pada tilap-tiap
kombinasl perlakuan mencapal seratus persen. Selanjutnya
hasil penelitian menunjukkan bahwa luas penanaman rumput
laut dan padat penebaran ilkan kerapu lumpur serta interaksi-
nya dalam budidaya ikan kerapu lumpur dalam tambak berpengaruh
terhadap produksi biomasa ikan kerapu lumpur. Froduksl
biomasa tertinggi diperoleh pada perlakuan luas penanaman
rumput laut 100 % dengan padat penebaran ikan kerapu 30
ekgr;mz dengan haeil tambahan berupa rumput laut rata-rata
sebesar 611,6 gramfmz. Parameter kualitas air pada semua
perlakuan selama penelitian dipandang sesual untuk per- |

tumbuhan ikan kerapu lumpur maupun Gracilaria &p.
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PENDAHULUAN %

Latar Felakang

Ikan kerapu merupakan salah satu jenis ikan laut
ekonomis penting. Frospek perikanan kerapu di Indonesia
sangat cerah karena meningkatnya permintaan pasar baik
dalam maupun luar negeri terutama ke Singapura. Froduksi
ikan kerapu di Indonesia tahun 1985 sebesar 9.608 ton atam
genilal . 593,000,000, Jumlah tersebut merupakan 0,53 ¥
dari produkei perikanan laut. Sedang produksi ikan kerapu
yang berasal dari propinel Sulawesl Selatan sebesar 1960
ton atau 20,4 ¥ produksl perikanan di Indonesla pada tahun
yang sama (Anonimus, 1987).

Produksl ikan kerapu sampai saat ini masih sebagian
besar berasal darl hasil penangkapan dari laut, hanya se=
bagian kecil yang berasal dari budidaya laut skala kecll
digekitar pulaun Bintan, Riau (Sudrajat, dkk,., 1988).

Dsaha budidaya ikan kerapu memberikan beberapa ke-

mntungan jika dibtandingkan dengan hanya mengandalkan

produksi dari hasil tangkapan di laut. . EKeuntungan-

keuntungan tergebut meliputi i (1) kesinambungan produksi

terjamin (2) dapat menghasilkan ikan sesual permintaan
r

pasar dan (3) produksi berupa ikan hidup yang harganya

Mepurut Danakusumah (1988 ) harga ikan
% dari ikan kerapu hidup.

lebih tingei.
kerapu mati banya 20

Metoda budidaya 1K

{ perairan. Di kepulauan Riau
o dan kondis
pada loka y

an kerapu bervariasl, tergantung



banyak dijumpal sistim pancang sedangkan di perairan Bangka-
Belitung mﬁnggunakan kurung-kurung apung dengan membuat
tiang pancang seperti sistim budidaya di perairan Singapura
(Teng et al., 1577).

Budidaya ikan kerapu lumpur dalam tambak terutama
tambak asin yang mempunyal salinitas tinggl yaltu ber=-
kisar antara 25 - 35 ppt kemungkinan dapaf dikembangkan.

. Hal ini didasarkan pada pernyataan Sudrajat dkk (1986)
bahwa budidaya kerapu dapat dilakukan pada perairan ber-
palinitas 24 - 34 ppt.

Rumput laut Gracilaria sp. merupakan salah satu jenis
rumput laut yang bernilai ekonomis penting (Sogiartoe, dkk.,
1980). Jenis rumput laut tersebut mempunyal toleranal
yang tinggi terhadap perubahan lingkungan sehingga dapat
dibudidayakan (Sulistiyo, dkk., 1980)., Gracilaria sp.
telah banyak dibudidayakan di tambak baik budidaya tunggal
maupun bersama bandeng atau udang. HRumput laut Gracilaria sp.

dapat tumbuh dengan baik pada kisaran salinitas 10 - 50 ppt
(Chang, 1975).

Pudidaya campuran ikan kerapu-Gracilaria sp. di tambak

diduga mempunyal prospek yang baik. (Gracilaria sp. di-

harapkan dapat berperan gsebagai tempat perlindungan ikan

kerapu, Menurut Teng dan Chui (1975) adanya tempat per-

1indungan dalam budidaya ikan kerapu akan meningkatkan
produksi yaitu

Pudidaya bersama te

melalui peningkatan padat penebaran.

rsebut akan memberikan keuntungan

2



ganda yaitu produksi kerapu meningkat dan Gracilaria ep.

dapat dipanen.

Tujuan dan Eegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul pengaruh
padat penebaran ikan kerapu lumpur serta luas penanaman
rumput laut Gracllaria sp. terhadap produksi bicmasa ikan
kerapu lumpur dalam tambak.

Penelitian ini dibarapkan dapﬁt memberikan tambahan
informasi bagl pengembangan budldaya ikan kerapu dan akan

dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peneliti.

Hipotesis
Sebagal acuan hipotesis dalam penmelitian ini adalah :

terdapat tingkat padat penebaran jkan kerapu dan luas

penanaman rumput laut Gracilaria sp. tertentu yang mem=

berikan laju pertumbuban, tingkat kelangsungan hidup dan

produksi biomasa {kan kerapu terbaik.




TIRJAUAN PUSTAKA

Elagifikasi dan Distribusi

Ikan kerapu lumpur {g. tauvina) termasuk ordo per-
comorphi yang terbesar. Berdasarkan Eatayama (1950),
Saanin (1968), dan FAO (1976), ikan kerapu lumpur di-
klasifikasikan sebagal berikut i

Eelas ;: Placesa

Sub Eelas : Teleostesl

Crdo : Percomorphi

Sub Crdo : Percoldea

Sub Famili : Epinephelinae

Genus : Epinephelus

Species : Epinephelus tauvina, Forsskal

Ikan kerapu (Epinsphelus spp) mempunyai ciri-ciri

morfologi yaitu mulut lebar serong ke atas dengan bibir

bawah sediklt menonjol melebini bibir atasnya., Rahang

atas dan rahang bawah dilengkapi dengarn pisik=sisik kecll.

Sisiknya kadang=kadang mengkilap dan terdapat totol=totol

perwarna kelabu, putih kemerah-merahan dan tanda belang

melintang pada gelurun badab. Sirip ekor umumnya memn-

pulat dan membentuk tubul pipih memanjang. Ranang panjang

dengan beberapa buah tapis insang.
Ikan kerapu lumpur umumnya berukuran 50 = T0 cm dan
dapat mencapal pan jang 150 cm (PAD, 1976 dan Anonimus,

1987 ).




Ikan kerapu lumpur di Sulawesi Selatan lebih dikenal
dengan nama Eﬂﬂﬂf termasuk ikan buas, hidupnya menyendiri
diantara karang dan bersifat predator (Anonimus, 1587).

Berdasarkan petunjuk Eatayama (1950), Saanin (1968),
FAO (1976), jenis ikan kerapu banyak jenisnya dan lebih
muda didapatkan disepanjang pantai, pembudidayaannyapun
mudah dan toleran terhadap perubahan kondisi lingkungan.

Daerah penyebaran ikan kerapu adalah Afrika Tlimur
gampal Fhilipina, Taiwan dan Jepang Selatan, Australla,
Mikronesia dan Polynesia (Eatayama 1960 dalam Irwanto 1988 )
weber dan De Beaufort (1931) dalam Irwanto (1988 ), me=
nyatakan bahwa beberapa #Empﬂt penyebaran ikan kerapu

di Indonesia yaitu Sumatera, Jawa, Sulaweei, Buru dan Ambon,

Makanan dan Kebiasaan Makan

Makanan merupakan faktor utama yang mempengaruhl per=-
tumbuhan, Eekurangan makanan yang bergizi dapat menghambat
lajua pertumhuhan bahkan dapat mematikan ikan (Hickling,

1971).

Ikan kerapu merupakan jenls likan yang karnifor yaltu,

pemakan daging sebingga keterlambatan pemberian pakan akan

merangsang timbulnya sifat kanibalisme yang berarti me=

ningkatkan mortalitas (panakusumah dan Imanishi, 1984 ).

Menurut Ajl dik. (1989) ikan rucah merupakan pakan

yang biasd diberikan untuk ikan kerapu yang dibudidayakan
di kurungan apupge Ikan rucab yang diberikan barus mesih
bilah telah busuk atau rusak

dalam keadaan segar dan &pa



Jangan dipakal karena dapat mengakibatkan kematian ikan.

Menur%t Chua dan Teng (1982) secara umum pemberian
pakan harian kurang lebih 5 ¥ dari berat badan akan di-
dapatkan nilal konversi pakan yang cukup baik.

Pertumbuhan dan Padat Penebaran

Pertumbuhan adalah pertambahan ukunran parjang atau
berat dalam suatu waktu, Pertumbuhan dalam individu
yaitu pertampanan jaringan akibat pertambahan sel secara
mitosis hal ini terjadi apabila ada kelebihan input energi
dan asam amino yang berasal dari makanan (Efendi, 1979).

laju pertumbuban dan tingkat kelangaungan hidup di-
pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain jenis makanan,
padat penebaran, Irekwenai-pemherian pakan dan kualitas
air (Huet, 1972 dalam Sartina, 1990).

Sikong (1982) berpendapat bahwa faktor yang mem=-
pengaruhi pertumbuhan adalah faktor dalam misalnya ke=-
turunan, jenis kelamin dan umur. Sedang faktor luar
meliputi faktor abiotik baik fisika maupun kimia seperti
tekanan partikel gas-gas dan derajat

suhu, salinitas,

kemapaman, Faktor biotik seperti makanan, kepadatan,

kompetisi, predator,
enelitian Chua dan Teng (1978 ) menunjukkan

jkan kerapu dengan padat pemebaran 15

parasit dan penyakit.

Hasll P

bahwa pertumbuhan

: .
aknrfmj. %0 ekurfhﬁ- 60 ekor/m” tidak menunjukkan per-

bedaan yang nyatas namun cenderung memperlihatkan bahwa
e



padat penebaran 15 ekor/m’ dan 30 ekor/m” memperlihatkan
pertumbuhan yang lebih tinggl dibandingkan dengan 60 ekcrfﬁﬁ-

Hasil penelitian Sugama (1986) menun jukkan bahwa padat
penebaran yang baik bagl ikan kerapu lumpur yang dibudidaya-
kan dengan menggunakan kurung-kurung apung berkisar antara
25 sampal 50 aknrfmj. Selanjutnya dikatakan bahwa per-
tumbuhan ikan kerapu lumpur sebesar 1,62 % sampal 1,92 %
dari beban berat perhari.

Eualitas Alr

odum (1971) dan Royee (1972) dalam Nurjannah {1985)
menyatakan bahwa kunalitas air merupakan faktor pembatas

terhadap pertumbuban organieme perairan. Eondisi air
harus disesuaikan dengan pertumbuhan optimal bagl organisme

hidup dergan memenuhi berbagal persyaratan baik dari segi

fisika, kimia maupun biclogl.
Suhu air merupakan salah satu parameter fisika kimia

perairan maupun sigiologl ikan (Wardoyo, 1581). Suhu air

yang cocok untuk hudiﬂayé ikan kerapu berkisar antara

28 = 3ﬂ“c (a3§i Nugraho, 1989), sedangkan Teng dan Chua

(1978) memb
apung dengan suh

udidayakan iker kerapu lumpur di jaring ter=
u air antara 29 = 31.b°ﬂ.
gial bagi pernapasan dan merupakan

oksigen sangat esen

lah satu komponen gtama bagl metabolisme ikan dan organisme

gala

jran lainnya. Eeperluan organisme terhadap oksigen ber=

peralr

pervariasi targantung pada Jenis, aktifitas suatu ikan
arvar




(Wardoyo, 1981), Manik dan Nintarjo (1983), menyatakan
bahwa batas minimal kandungan oksigen terlarut dalam
pemeliharaan ikan adalah 3 ppm dapat menyebabkan kematian
pada lkan tersebut. Sedangkan Danakusumah (1984) menyata-

kan bahwa kandungan oksigen yang cocck untuk budidaya ikan
kerapu adalah 4 = 7 ppm.

Nurjannah, dkk. (198%), menyatakan bahwa air laut
mempunyai pH 7 = 8,6 sebingga apabila kisaran pH berada
pada angka tersebut bukan merupakan suatu masaalah dalam
pemeliharaan ikan. Teng dan Chua (1578}, membudidayakan
E. salmoides di jaring terapung dengan pH antara 7,8 = 8,2.

Eigaran salinitas yang cocok untuk membudidayakan
E. salmoides di jaring terapung adalah 26 = 31,0 ppt (Teng

dan Chua, 1978).
Rroekway dalam Pescod (1973), menyatakan bahwa Yo

ammonia sebesar 1 ppm telah menghambat daya serap haemo=-

globin terhadap oksigen, ikam mati karena suffokasi ataun

mati lemas kKarena gegak napas.

Rumput laut mempunyai ukuran, bentuk dan warna ber=-

variasi. nitemukan pada permacam habitat pantal yaitu

subralitoral, 1itoral dan sublitoral. Melekat diberbagal

gubstrat sepertl pasir, lumpur, batu-batuan, kayu maupun

pada jenis rumput laut lainnya (Fortes, 1981). Algae di

daerah 1itoral dapat peradaptasi terhadap alr, penggenangan

atan percikan air Jaut, Jedangkan yang hidup di daerah

spblitoral hanya dapat beradaptasi dalam keadaan tergenang

8




total. Ruang lingkup hidupnya tergantung pada penetrasi

cahaya atau paling dalam sampai 100 meter (Dixon dan
Irvine, 1977).

Sogiarto, dkk. (1978) menyatakan bahwa secara umum
rumput laut hidup sebagai ritobenthos dengan menancapkan
atau melekatkan dirinya pada substrat lumpur, pasir, kerang,
fragmen karang mati, bpatu, kayu, kulit kerang atau melekat
pada tanaman lainnya.

Tfrono (1981) mengatakan distribusl rumput laut di-
pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu subu, salinitas,
cahaya substrat, pergerakan dan kedalaman air serta faktor
biotik. Daerah penyebaran Gracilaria di Indonesia me=-
liputi Jawa Tengah, Java Pimur, Maluku, Eepulauan Seribu,
Bangka, Bali, Sumatera selatan, Lombok, Flores, Sulawesi
gelatan dan Ealimantan (Soegiarto, dkk. 1978).

Pertumbuhan Gracilaria umumnya lebih baik ditempat
1 dari pada di tempat yang dalam (Anonim, 1528).

dangka

Tempat Gracilaria melekat dapat berupa batu, pasir dan
___.-—*

lain-lainnya. Eebanyakan menyukal intensitas cahaya yang

tinggi, subhu optimum untuk pertumbuhan Gracilaria adalah
L] e ——————

b a 18 ppt =
20 - 28°C, kisaran salinitas untuk pertumbuhanny by

30 ppt (Anomim, 1990).
Eondisi ekologl yang perlu
gi tanah lempung berpasir atau

diperhatikan dalam budidaya

gracilaria adalah kondi

lempung dan galinitas berkisar 5 ppt = 30 ppt, suhu 15%¢
em

gampal 33%, pH T = g,6 serta dapat memperoleh penetrasi

g




BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Waktn dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di tampak dekat muara
gungal Jeneberang, Kelurahan Bontoranu, EKecamatan Mariso
Kotamadya Ujung Pandang, dari awal bulan April sampal akhir
bulan Juni 1933.

Bahan dan Alat

Petak Percobaan

Dinding petek percobaan dibuat dari waring nylon
dengan ukuran mata jaring 0,5 cm. Ukuran pan jang, lebar
dan tinggi petak percobaan berturut-turut 1 x 1 x 1,2
meter (Gambar 1). Bagian bawah dari waring pada tiap-
tiap bidang dipenamkan ke dalam dasar tambak. Dalam

penelitian ini digunakan 18 petak percabaan.

ﬂrgaﬂiama 0ji

organisme uji yang digunakan adalah benih ikan kerapu

jumpur dan benih rumput laut Gracilaria &p.

Benih ikan kerapu yang digunakan berasal darl hasil

penangkapan gatu unit stock dan berukuran pan jang total

antara 10 = 12 ¢@ dengan bobot awal 81,0 = 101,0 gram/ekor,

Benih ini diperoleh dari Soreang, kotamadya Pare-pare.

Sebelum digunak
dan bobot jndividu

an dilakukan geleksi terhadap ukuran (panjang

) serta kesehatan ikan.

"
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Gambar 1. Model Petak FPercobaan

Eeterangan :

Skala i

tbh = Tiang bambu

Ww = Waring

tka = Tall kolor atas
tkb = Tali keolor bawah

tb 1 ¢ 100
w 1 3 20

12




Rumput laut yang digunakan berasal dari budidaya
petani rumput laut pada lokasi tempat penelitian, BEerat

awal bibit Gracilaria sp sebesar 50 gram/ikat.

Pakan Ti:an Eerapu

Pakan untuk lkan kerapu adalah ikan mujair. Fengguna-
an ikan mujair sebagal pakan didasarkan pada pertimbangan
mudah dipercleh dan harganya relatif murah. Jumlah pakan
yang digunakan sebesar 8 % bobot biomasa ikan/hari, sedang

pemberian pakan dilakukan sekall dalam satu hari (Sugama,
dkk., 1986).

Metode FPenelitian

Rancangan Percobaan
Rancangan percchbaan yang digunakan yaitu pela faktorial

dengan rancangan dasar acak lengkap. Faktor pertama dalam

percobaan tersebut yaitu luas penanaman rumput laut yang

terdiri dari tiga taraf yaitu :

Ay tampa penanamal Gracilaria

A.. luas penanaman gracilaria 50 % luas areal budidaya
Z
A. luas penanaman Egggégggig 100 % luas areal budidaya.

3
Paktor kedua vaitu tingk

yang terdiri dari tiga taraf yaitu :

at padat penebaran ikan kerapu

lumpur :
B, padat penebaran 10 ekor/m
20 eknr{mz

B, padat penebaran
= 2
0 ekor/m

p., padat penebaran 3

s
13



PEneut?an padat penebaran tersebut belum ada dasarnya -
karena peue}itian iken kerapu selama ini hanya dilakukan
dalam kurungan apung. Padat penebaran dalam kurungan apung
adalah 50 - 60 ekor/m® (Chua dan Teng, 1979).

Eombinasi perlakuan dalam penelitian ini disajikan
pada tabel 1.

Tabel 1. EKombinasi perlakuan yang dicoba

Padat penebaran Inap penanaman Gracilaria sp (4)
ikan kerapu (B) Ay A, Ay
31 i1ﬂj EEB1 A531
BE 1152 iEBE ' LEBE
By A;53 4B, AsBs

Tiap-tiap kombinasi perlakuan dilakukan pengulangan 2 kali,
mata letak petak percobamm-setelah ciadakan pengacakan

geperti terlibat pada Gambar 2.

Prosedur Penelitian

Metoda budidaya rumput laut yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metoda apung. Tempat menempel rumput

laut adalan Tall rafiah yang direntangkan pada rakit bambu.

Jarak antara rentang
ar ikatan bibit adalah 25 cm (Nhoung, 1981).

an tali 25 cm, sedang jarak tanam

ant

14



A3By 1|48

11|A3By A3B; A1B3||As8; Ay B AZEI Ay B

A28 [1A3By | 1A Byl 478, | Ay B3 [1a1 By [|A; B3 ][z B [|4 By

|
Gambar 2. Téta letak petak percobaan setelah di=
lakukan pengacakan
Eeterangan @
# A, tampa penanaman - E1 padat penebaran 10 ekur}mz

1
* 12 luas penanaman 50 % *_BE padat pecebaran -20 ﬂkurfmz

* 15 luas penanaman_100 % * B} padat penebaran 30 ekurfm2

Penebaran ikan kerapu dilakukan setelah penanaman
rumput laut selesai dilaksanakan. Sampling ikan untuk
mengetahul pertumbuban dan penyesualan jumlah pakan di-
lakukan tiap 15 hari gekali, Pemimbangan dilakukan ter-
hadap semua ikan yang masih hidup pada masing=-masing

petak dengan menggunakan timbangan surat dengan keteliti-

an 0,1 gr.

Pengukuran FParameter

Parameter yang diukur meliputi, pertumbuhan dan

kel ungan hidup ikan kerapu serta produksi Gracilaria sp
elangs Sracll

gerta kualitas gir media percobaan.,

Pertumbuhan lkan Eerapu

rtumbuban berat individu harian dihitung ber-

Iaju pe '
daparkan rumus Jaucey dan Ross {1982):

15




I.lnwt"ln]fﬂ
SGH = : £ 100 %

dimana :
SGR = ILaju pertumbuhan rata-rata individu spesifik
harian (%/hari)
Wt = Bobot individu rata-rata ikan unji pada
akhir penelitian (gram)
Wo = Eobot individo rata-rata ikan uji pada
awal penelitian
t+ = Periode waktu penelitian (hari)
Produkei bilomasa dihitung berdasarkan rumus Hulsman
(1276) :
(Wt = 8) = Wo
A

dimana :
P = Produksi biomasa (gram/m

Fobot biomasa akhir populaei ikan yang masih

2)

Wt =

hidup (gram)

Wo = Bobot bicmasa {kan pada awal percobaan {gram)

Bobot blomasa ikan yang matl selama

percobaan (gram)
Inas areal budidaya (12}

A =
Kelangsungan hidup ikan kerapu dibhitung berdasarkan
e
rumus :
Nt
No

16




dimana :

SR = Tingkat kelangsurgan hidup ikan uji (%)
Nt = Jumlah ikan yang hidup pada
akhir penelitian (ekor)

HNo = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)

Produksi Rumput Ilaut

Produksi rumput laut dihitung dengan menggunakan

romue Fortes (1981) :

Wt = Wo

PFr =
A

dimana :
Pr = Produksi rumput laut {gramﬁmzj
Wt = Berat akhir rumput laut (gram)
Wo = Berat awal rumput taut (gram)

A = Tuas areal budidaya {mEj

17




Parameter Eualitas Air

Parametér kualitas air yang diamati, alat/metode yang

digunakan serta waktu pengukuran disajikan pada Tabel 2,

Tabel 2. Parameter kunalitas air yang diukur, alat/

metode yang digunakan serta waktu pengukuran

Parameter Alat/metode

Waktu pengukuran

Kedalaman (cm) Patok berskala

Salinitas (ppt) Refraktometer
pH pH paper

Suhn Thermometer

QE terlarut (ppm) Titrasl

€O, bebas (ppm) Titrasi

Amoniak Spektrofotometer

Tiap hari
Tiap hari
Tiap hari
Tiap hari

Tiap minggu 06.00
dan 14,00

Tiap minggu 06.00
dan 14.00

Awal dan Akhir
penelitian

Analisa Data -

Unt
lumpur serta luas

kelangsungan hidup,

produksi biomasa ikan kerapu di

Apabil

perlakuan, dilanjutkan dengan

perlakuan yang membe

peubah tersebut.
18

uk mengetahui pengaruh padat penebaran ikan kerapu
penanaman rumput laut terhadap tingkat
laju- pertumbuhan individu harian eerta
gunakan uji F.

a terdapat perbedaan pengaruh yang nyata antar
uji W=-Tukey untuk mengetahui
pikan hasil terbaik terhadap peubah-
gelain itu Juga dilakukan analisis se=




cara deskriptif terhadap produksi rumput laut hasil panen.
Eualitas air media pemeliharaan juga dianalisis secara

deskriptif berdasarkan kriteria kelayakan bagi pertumbuhan

ikan kerapu maupun rumput laut.

19



HASIL DAN FEMBAHASAR

Eualitas Alr

Hasll pengamatan kualitas air media pemelibharaan se-

lama penelitian yang meliputi subu air, salinitas, oksigen
terlarut, karbondicksida bebas, derajat kemasaman, amoniak
serta kedalaman media pemeliharaan, disajikan pada Lampiran 1.
Suhu air media pada tiap perlakuan dan ulangan selama
penelitian relatif sama yaitu pada pagl hari berkisar 25 =
289C dan pa&a siang hari berkisar antara 0 - 33°c. Henﬁ;ut
Chua dan Teng (1980) ikan kerapu dapat tumbuh dengan baik
pada suhu berkisar antara 27 = EEDE, sedang untuk pertumbuh-

an yang optimum bagi Gracilaria ep dibutuhkan suhu perairan

antara 20 » 2870,
Kigaran salinltas yang dipercleh selama penelitian

relatif sama yaituo antara 16 = 28 ppt. Menurut Chua dan

Teng (1980), di alam Epinephelus salmoides biasanya di=-

temukan di daerah ggtuaria dengan salinitas diantara 26 -

31 ppt. Sedangkan menurut Danakusumah (1988) salinitas

yang ideal untuk budidaya ikan kerapu berkilsar antara

27 - 34 ppt.

ap dibutuhkan galinitas 15 = 28
) menyatakan bahwa Gracilaria esp me=

Untuk pertumbuban yang baik bagi Gracilaria
ppt (Zatnika, 1987). Se-

lanjutnya Hoyle (1975

rupakan tanaman tropika y&u
dan optimum pada kis

g dapat hidup pada salinitas

5 43 ppt aran 15 - 25 ppt.
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Oksigen terlarut air media penelitian pada tiap per=-
lakuan dan ulangan pada pagi hari berkisar antara 3,7 -
4,2 ppm dan pada siang hari berkisar antara 6,2 - 7,5 ppm.
Oksigen terlarut pada media pemeliharaan tersebut masih
dalam kisaran yang layak bagi pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan kerapu, Hal ini didasarﬁan pada pernyataan
Danakusumah (1988) bahwa kondisi alr yang ideal untuk
budidaya ikan kerapu menghendakl oksigen terlarut 4 = 7 ppm,

Eisaran CO, bebaa air media pada tiap perlakuan dan
ulangan selama penelitian relatif sama yaitu pada pagl hari
berkisar antara 0,5 = 0,9 ppm dan pada siang hari berkisar
antara 0,1 - 0,2 ppm, Eandungan EUE bebas yang ada dalam
media pemeliharasn tersebut masih dalam kisaran yang layak
bagl kelangsungan hidup ikan kerapu, Hal ini didasarkan
pada pernyataan Soeseno (1974) bahwa kandungan 00, bebas
yang melebihi 15 ppm dapat memberikan pengaruh negatif

terhadap kehidupan {kan dan pada kandungan 20 ppm audah

ikan
merupakan racun bagi kehidupan 1 =

PH air media penelitian berkisar antara 7,5 - B,1.

Menurut Chua dan Teng (1980) pH air untuk kehidupan ikan

kerapu lumpur berkisar aniara 7,5 - 9,0. Sedang untuk
&

pagl Gracilaria sp dibutubkan pH air

+umbuhan yang baik
pertum 5 = 8,7 (Chen, 1976 dan Shang,

6 = 9 dan optimum pada pH B,

1976).
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Kadar amonia pada semua petak percobaan relatif rendah
balk pada aw?l maupun akhir penelitian, Xandungan amonia
pada awal dan akhir penelitian berkisar antﬁra 0,01 = 0,03
ppm dan 0,01 = 0,06 ppm.

Broekway dalam Pescod (1273) menyatakan bahwa kadar
amonia sebesar 1 ppm telah menghambat daya serap haemoglobin
terdap okeigen, ikan mati karena suffokasi atau mati lemas
karena sesak napas.

Rendahnya kadar amcnia pada petak percobaan diduga
diserap oleh Gracilaria sp. Hal inil terbukti pada peneliti-
an Mardiana (1966) mengenai tumbuhan air dalam menyerap
amonia dalam air buangan akuarium air tawar, didapatkan
hasil bahwa pada perlakuan yang diberi tumbuhan £ir lebih
baik dalam penurunan kadar amonianya darl pada kontrol.

Eedalaman air medium percobaan seragam pada semua
petak percobaan gelama penelitian dengan nilai 70 = B85 cm.
mempertimbangkan dampak negatif

Pengaturan kedalaman air

£luktuasi suhu terhadap pertusbuhan ikan kerapu lumpur.

Sedang pada budidaya gracilaria sp kedalaman air yang baik
adalah 30 - 60 cm (Fhoung, 1981).

Berpedoman pada uraian di atas dapat dinyatakan bahwa

kualitas alr media pemelibaraan dipandang sesual untuk

jkan kerapu lumpur maupun Gracilaria sp.

pertnmhuhan
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Iingkat Eelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup ikan kerapu lumpur pada

tiap unit percobaan selama penelitian disajikan pada
Lampiran 2,

EKelangsungan hidup ikan kerapu lumpur pada tilap-tiap
kombinasl perlakuan mencapal seratus persen. Hal ini di-
mungkinkan coleh ketersediaan makanan y&ns cukup sehingga
tidak menimbulkan gifat kanibalisme. Faktor lain yang
menyababkan adalah keadaan lingkungan, dalam bal ini
kualitas air medium percobaan dimana tiap perlakuan dan
ulangan berada dalam kisaran yang layak untuk kelangsungan
hidup dan pertumbuhan ikan kerapu lumpur. BHal ini sesual
dengan pendapat Boyd (1979) banwa euatu perairan jika ke-
tersediaan makanan cukup dan didukung oleh kualitas air

yang normal maka 1kan dapat hidup dengan baik,

Pertupbuhan Individu Harian Speeifik

Perkembangan bobot individu rata-rata lkan kerapu

lumpur pada tiap kombinasl perlakuan dan ulangan selama

penelitian disajikan pada Iampiran 3.

Iampiran 3 mepun jukkan bahwa bobot individu harian
P ’

rata-rata pada tiap kombinasi perlakuan dan ulangan se=

makin ingkat sejalan dengan bertambabmya wakiu pemelibara-
men
1 ini dimungkinkan oleh ketersediaan makanan dan
an, Ha 4
hidupan
ercobaan cukup menunjang bagl ke
kualitas air media P

dan pertumbuhannyae "



Iaju pertumbuhan individu spesgifik -harian ikan kerapu
lumpur masing-masing perlakuan dan ulangan selama peneliti-
an disajikan pada lampiran 4. Sedangkan perkembangan tiap—
tiap periode sampling disajikan secara rinci pada Iampiran 5.

lampiran 5, menunjukkan bahkwa secara umum laju per=__
tumbuhan ikan kerapu meningkat pada hari ke 15 dan 30 dan
gelan jutnya cenderung menurun pada hari ke 45 dan 60. Hal
ini eesuai dengan pecla pertumbuhan ikan yang akan meningkat

pada awal perkembangannya dan semakin menurun dengan me-
ningkatnya umur ikan (Efendi, 1979).

Eurva laju pertumbuhan individu harian rata-rata lxan
kerapu lumpur pada berbagai kombinasi perlakuan, luas

penanaman rumput laut dan padat penebaran ikan kerapu lumpur

digajikan pada Gambar 3._

Gambar 3 menunjukkan bahwa (1) semakin luas penanaman

rumput laut laju pertumbuban harian rata-rata spesifik ge=

makin meningkat baik pada padat penebaran 10, 20 maupun

30 eknrfmz, (2) semakin meningkat padat penebaran laju

pertumbuhan jpdividu harian rata-rata spesifik semakin

menurun pada luas penanaman rumput laut yang sama.

Hasil snalisis gidik ragam laju pertumbuhan individu

parian ikan kerapu lumpur (Iampiran 6), menunjuk-

spesifik
rlakuan penanaman rumput laut dan padat penebar-

an bahwa pe

kerapl lumpur gerta interaksinya berpengaruh sangat

an ikan Ke

umbuhan ikan kerapu lumpur.

nyata terhadap 1al® pert
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Gambar 3 Hury corapu Lumpur pada berbagai Kombinasi
IHaTahuani luas penanaman Rumput Laut dan pacdat
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penabaran Ikan Kerapu Lumpur.
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Hasil ujl W-Tukey laju pertumhuh;ﬁ individu rata-rata
antar R““biﬁaﬂi perlakuan menunjukkan bahwa lajn pertumbuh=-
an individu ‘epesifik harian ikan kerapu lumpur tertinggl
didapatkan pada perlakuan luas penanaman 100 ¥ dengan padat
penebaran 10 El-:nrfmE {1531}, kemudian diikuti dengan luas
penanaman 100 ¥ dengan padat penebaran 20 ekor/m® {A;EE}
dan luas penanaman 50 ¥ dengan padat penebaran 10 ekurfmz
{12311. Iajan pertumbuhan individu rata=-rata harian ikan
kerapu lumpur pada ketiga kombinasi perlakuan tersebut
tidak berbeda nyata dan lebih besar dan berbeda sangat
nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya, kecuali kombinasi
perlakuan luas penanaman 50 % dengan padat penebazan 10
ekurfm {A B, ) dengan kombinasi perlakuan luas penanaman

50 % dengan padat penebaran 20 ekﬂrfm {‘E E] tidak ber-

beda nyata.

Tingginya laju pertumbuhan ikan kerapu lumpur dalam

penelitian dengan meningkatnya luas penanaman rumput laut,

hal ini sesual dengan pernyataan Chua dan Teng {1978) bahwa

penggunaan pelindung dalam budidaya ikan kerapu akan me=

ningkatkan produksei.
adanya pelindung diduo

Meningkatnya laju pertumbuhan dengan
ga berkaltan dengan sifat bioclogl ikan

kerapu lumpur yang hidup didasar perairan atau dalam celah=-
lah terumbu karang dengan kondisi {1luminasi cahaya yang
celah te

pedia pudidaya tappa perlindungan dengan ke=

rendah. ZFada
jatif rendah dibandingkan dengan habitat-

dalaman air yang T¢
babkan sebagian energl yang diknmnumsi

nya di alam akan meny e
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digunakan
E untuk penyesuaian diri terhadap kondiei lingkungan
yang kurang layak,

Semakin tinggl tingkat penanaman rumput laut semakin
layak medla tersebut bagi kehidupannya, aéhingga energl
untuk penyesuaian diri semakin kecil, dengan demikian energi

untuk pertumbuhan semakin besar.

Aplikasi padat penebaran yang berbeda termyata ber=-
pengaruh terhadap kondisi pertumbuhan ikan kerapu, Oleh
karena kualitas air media budidaya umumnya masih dalam
kisaran yang layak bagi kehidupan ikan kerapu lumpur maka
perbedaan laju pertumbuhan diduga berkaitan dengan pemanfaat-
an energl dalam kompetisl memperebutkan makanan dan kompetisi

terhadap ruang. Semakin tinggi padat penebaran, persaingan
dalam memanfaatkan Iuang semakin besar dan memperoleh makan-

an semakin kecil., Dengan demikian energi makan yang di-

komsumel sebagian besar digunakan dalam melakukan kompetisi.

Hal ini :iidé.aarkan pada pernyataan Birch (1957) bahwa dalam

lingkungan terbatas baik kompetisl interspesifik maupun

intraspesifik akan penurunkan laju pertumbuhan ikan yang

berkompetisi.

produkel Eiomasa

Produksi piomasa ikan kerapu lumpur setiap kombinasi

roduksi biomasa ikan kerapu lumpur
gedangkan kurvé P

- & kombinasi perlakuall, luas penanaman rumput

pada berbag?d
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laut dan padat
pencbaran ikan k
erapu lumpur
Gambar 4, pur disajikan pada

Gambar 4, menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan padat
penebaran yang_uama (tetap) dengan luas penanaman yang ee-
makin meningkat, produksi biomasa yang dicapail cenderung
pemakin tinggi. Demikian pula kombinasi perlakuan luas
penanaman tetap dengan padat penebaran semakin tinggl
produksi biomasa yang dicapal juga cenderung gemakintinggl.

Hagil analisis sidik ragam produksi bicmasa ikan
kerapu lumpur (ILampiran 10), menunjukkan bahwa perlakuan
luas penanaman rumput laut, padat penebaran dan kombinasi-

nya berpengaruh gangat nyata terhadap produksl bilomasa

yang dicapail.
Uii perbandingan pilai tengah antar kombinasi per-

lakuan menggunakan uji W-Tuoksy (Lampiran 11), menunjukkan

bahwa produksi tiomasa ikan kerapu lumpur tertinggi di=-

perlakuan luas penanaman rumput

peroleh pada kombinael
aran 30 ekor/m® [1335}_

lant 100 % dengan padat peneb

Sedangkan produksl biomasa terendah dicapai pada kombinasi
perlakuan tampa penanaman rumput laut dengan padat pencbar-

an 10 Ekﬂr!mz (Laj B" }'

Produksi biomasa dalam
dan tingkat kelangsungan hidup

g diaplikasikan,

budidaya ikan ditentukan oleh

uban individu
padat penebaras yan

gi biomasd yang dicapai pada kombinasi
rumput laut 100 % dengan padat

laju pertumb
yang dicapail gerta
7ingginya produk
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Cambar 4 @

shi 100

Luas Fenanaman Rumput Laut (X)

fkan Kerapu Lumpur pada berbagai

Kurva Produksi juas penanaman Rumput Laut

i i grilakuan .
“nmb::.j;tppmnﬂjar‘an Ikan Kerapu Lumpur.
dan

E.
= Padat Penebaran 18 EkoryM
by

2
padat pPenebaran 20 Ekory/M

=
s t penebaran 30 EKory/M®

bg = Pada
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penebaran 30 ek 2
or/m (A3B,), dibandingkan dengan kombinasi

perlakuan p?dat penebaran yang sama tetapi luas penanaman
yang berbeda dimungkinkan oleh laju pertumbuhan individau,
sedangkan dibandingkan kombinasi perlakuan dengan padat
penebaran yang lebih rendah dengan berbagai tingkat luas
penanaman, perbadaan tersebut terutama disebabkan cleh
padat penebaran yang diaplikasikan jauh lebih tinggl Be=
hingga jumlah individu yang ada juga lebih besar, kecuall
pada kombinagi perlakuan tampa penanaman rumput laut dengan
kepadatan 20 ekﬂrfmz {11321. Perbedaan tersebut disebab-
kan baik oleh kepadatan yang diaplikasikan maupun laju

pertumbuhan individu.
Rendahnya produksi bilomasa yang diperoleh pada kombinasi

perlakuan tampa penanaman rumput laut dengan padat penebaran

10 Ekﬂrfmg {A1B1}r dibandingkan kombinasl perlakuan dengan

padat penebaran yang sana tetapi dengan luas penanaman yang

berbeda, disebabkan oleh perbedaan laju pertumbuban individu
L]

sedangkan jika dibandingkan dengan kombinasi perlakuan

dat penebaran yang lebih tinggl dengan berbagal luas pe-
paaa

dahnya produksl bio
ut disebabkan oleh tingkat padat penebaran

5 masa yang diperoleh pada
panaman, TI€

perlakuan terseb

yang diaplikasikan 1ebih rendab. Eecuali kombinasi per-

nas penanaman 100 .
ing 20 ekor/m"

% dan 50 % dengan padat penebar-

lakuan 1 Perbedaan tersebut selain

an masing-mas
K 1eh 1aju p&rtuﬂlbﬂhﬂﬂ jndividu juga oleh padat

disebabkan © _

h rﬂﬂdah-

penebaran yarg lebd

30




EESIMPUIAN DAN SARAN

Eesimpulan

Hasil penelitian memberikan kesimpulan bahwa luas

peénanaman rumput laut Gracilaria sp dan padat penebaran

ikan kerapu lumpur {Epinephelus tauvina) serta interaksi=

nya dalam budidaya ikamn kerapu lumpur di tampak perpengaruh
terhadap produksi piomasa ikan kerapu lumpur. FProduksi
biomasa ikan kerapu lumpur tertinggi diperoleh pada per-
lakuan luas penanaman rumput laut 100 X dengan padat pe-
nebaran ikan kerapu 30 ekor/m’ (A;B5) dengan hasil tambah-

an berupa rumput laut Gracilaria sp rata-rata sebesar 611,6
gramfmz.
Saran

Perlu dilakuan penelitian lebih lan jut dengan meng=

gunakan padat penebaral {kan kerapu yang lebih tinggl pada

media budidaya Yaig ditanami rumput lant seluruhnya.
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